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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh DAR (Debt To
Assets Ratio) dan PER (Price Earning Ratio) Terhadap Nilai Perusahaan yang
berpengaruh baik secara simultan ataupun secara parsial di perusahaan Property dan
Real Estate yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) Tahun 2016-2018. Metode
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder. Pengujian hipotesis
dilakukan secara simultan menggunakan analisis regresi linier berganda dan pengujian
parsial yang dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Ukuran sampel penelitian ini sebanyak 46 perusahaan dengan
rentang waktu selama 3 (tiga) tahun , total sampel penelitian sebanyak (138 sampel).
Objek penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan mengambil data Sektor
Property dan Real Estate Periode Tahun 2016-2018. Hasil penelitian menunjukan
bahwa faktor DAR (Debt to Asstes Ratio) dan PER (Price Earning Ratio) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Properti dan
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2018. Faktor
DAR (Debt to Asstes Ratio) secara parsial berpengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan. Faktor PER (Price Earning Ratio) secara parsial berpengaruh positif
terhadap Nilai Perusahaan.

Kata kunci : Debt to Assets Ratio, DAR, Price Earning Ratio, PER, Nilai
Perusahaan, Corporate Values, PBV



INFLUENCE OF DAR (DEBT TO ASSETS RATIO) AND PER (PRICE
EARNING RATIO) TO CORPORATE VALUE FOR PROPERTY AND REAL
ESTATE SECTOR LISTED AT INDONESIA STOCK EXCHANGE IN
2016 — 2018 PERIOD

MAULINA LESTARI
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the influence of DAR (Debt to Assets
Ratio) and PER (Price Earning Ratio) to the Corporate Value either analysed
simultaneously and partially upon Property and Real Estates Corporates Sector listed
at Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016 — 2018 Period. Secondary Data(s) are
used thoroughly in this research. In this research, Multiple Regression at alpha
(standar error correction) 5% is used to pursue adequate result. This research shows
that DAR (Debt to Assets Ratio) and PER (Price Earning Ratio) simultaneouly
influence the Corporate Value postively, and partially, it influence positively the
Corporate Value for both DAR and PER.. Implication of the research are determining
that changes in either one or all factors at once would be influencing the Coporate
Value. Particular action either from government and Coporate invoke within or other
related parties is necessary in term to make the better environment for the bussiness
climate. Furthermore, a better economic condition will it self emerge in stable, good
and sustain for the better future.

Keyword : Debt to Assets Ratio, DAR, Price Earning Ratio, PER, Nilai Perusahaan,
Corporate Values, PBV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan perekonomian yang semakin baik sekarang ini dapat menyebabkan
timbulnya persaingan bisnis yang ketat pada setiap perusahaan. Setiap perusahaan
mempunyai prospek kinerja yang berbeda-beda dan kinerja perekonomian di Indonesia
dilihat dari kinerja perusahaan yang ada di dalamnya. Perusahaan yang memiliki Kinerja
yang baik dan sehat membuat kinerja ekonomi di Indonesia menjadi sehat pula, oleh
karena itu setiap perusahaan selalu berusaha dalam meningkatkan prospek kerjanya
dengan sebaik mungkin untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan adalah
untuk memaksimumkan kemakmuran pemilik perusahaan dan pemegang saham melalui
memaksimalkan kinerja perusahaan (Hargaiansyah, 2013).

Kehadiran pasar modal memberi pengaruh terhadap kepercayaan investor untuk
menanamkan modalnya dan mempermudah perusahaan dalam memperoleh dana atau
tambahan modal dengan menjual sahamnya kepada masyarakat. Selain sebagai wadah
untuk menginvestasikan dananya pasar modal dapat memberikan kesempatan untuk
mengoptimalkan keuntungan investasi menjadi semakin besar. Pasar modal adalah
kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan
publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang
berkaitan dengan efek ( UU No. 8 Tahun 1995).

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena pasar

modal menjalankan dua fungsi yaitu sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan



dana dari masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat
digunakan untuk pengembangan usaha ekspansi, penambahan modal kerja dan lain-lain,
selain itu pasar modal juga menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada
instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksadana, dan lain-lain. Melalui pasar
modal para investor dapat memiliki obyek investasi yang beragam dengan tingkat
pengembalian dan tingkat risiko yang beragam pula dimana semakin tinggi tingkat risiko
maka semakin tinggi pula tingkat pengembaliannya. Dalam melakukan investasi di pasar
modal, nilai harga saham mejadi pertimbangan yang sangat penting. Harga saham juga
mencerminkan nilai dari suatu perusahaan.

Harmono (2009), Nilai Perusahaan merupakan Kinerja perusahaan yang
dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar
modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Nilai saham
akan meningkat apabila Nilai Perusahaan meningkat yang ditandai dengan tingkat
pengembalian investasi yang tinggi kepada pemegang saham. Nilai Perusahaan diyakini
tidak hanya mencerminkan kinerja perusahaan saat ini tetapi juga menggambarkan
prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Investor akan memilih berinvestasi pada
perusahaan dengan nilai perusahaan yang maksimal. Semakin tinggi Nilai Perusahaan
semakin tinggi return yang diperoleh, dan semakin tinggi return saham semakin makmur
pemegang sahamnya.

Nilai suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh profitabilitas perusahaan tersebut.
Dimana profitabilitas tercermin pada harga saham dan ditunjukkan dalam Kinerja

keuangan pada bagaimana perusahaan menggunakan asset yang dimilikinya guna



memperoleh laba maksimal. Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan.

Nilai Perusahaan dapat diproksikan kedalam beberapa rumus salah satunya adalah
menggunakan Price to Book Value (PBV). PBV atau rasio harga per nilai buku
merupakan hubungan antara harga pasar saham dengan nilai buku per lembar saham.
Rasio ini mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan
organisasi sebagai perusahaan yang terus tumbuh. PBV juga menunjukkan seberapa jauh
suatu perusahaan mampu menciptakan Nilai Perusahaan yang relatif terhadap jumlah
modal yang di investasikan. Semakin tinggi rasio PBV dapat diartikan semakin berhasil
perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham (Weston dan Brigham, 2010).

Telah dilakukan penelitian awal terhadap beberapa perusahaan sektor Property dan
Real Estate yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) Tahun 2016-2018 yang dapat
dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1.1
Nilai Perusahaan (Price Book Value) Dari Beberapa Perusahaan

Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018

2016 2017 2018
KODE | DAR | PER PBV | DAR| PER DAR PER
) | 09 | o x| o) [PV o) | ok | PBVEYD

BIKA | 0,72 | -2,94 042 | 0,71 | -591 0,28 0,71 -9,03 0,23
BIPP 027 | 18,28 036 | 031 | -41,7 0,31 0,32 -15,6 0,38
BKDP 0,3 -16,2 093 | 036 | -14,2 1,06 0,38 -11,71 0,88
COWL | 066 | 107,05 | 221 | 0,68 | -13461 | 3,64 0,74 -7,44 2,21
ELTY | 055 | -2,25 0,33 | 0,56 | -94,02 0,34 0,3 0,53 0,22
AVG 050 | 20,79 0,85 | 0,52 | -58,09 1,13 0,49 -8,65 0,78

Sumber : Ringkasan Performa Perusahaan Tercatat Masing-masing Perusahaan,
Bursa Efek Indonesia, Data diolah, 2020.



Menurut Weston dan Copeland (2010), menyatakan bahwa rasio DAR (Debt to
Assets Ratio) yang tinggi dapat menurunkan Nilai Perusahaan. Hal ini dikarenakan DAR
(Debt to Assets Ratio) yang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki rasio
hutang yang lebih tinggi dibandingkan dengan total asetnya.

DAR (Debt to Assets Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan
seberapa besar perusahaan memakai hutang dalam pembiayaan jumlah aktiva atau
asetnya. Peningkatan hutang mampu meningkatkan Nilai Perusahaan karena dengan
meningkatkan penggunaan hutang maka resiko yang dihadapi lebih besar namun jika
hutang dapat digunakan dengan baik maka prospek perusahaan baik dan tetap
menggunakan hutang sehingga investor yang melihat hal tersebut menilai bahwa
perusahaan dalam kondisi baik. Hal ini membuktikan bahwa DAR (Debt to Asset Ratio)
mampu meningkatkan Nilai Perusahaan (Wijoyo, 2016).

Berdasarkan Tabel 1.1, untuk 5 perusahaan terdaftar, data menunjukkan bahwa
naiknya DAR (Debt to Assets Ratio) pada Tahun 2017, dibandingkan dengan Tahun 2016
justru menaikkan Nilai Perusahaan. Sebaliknya pada Tahun 2018, nilai DAR (Debt to
Assets Ratio) mengalami kenaikan akan tetapi Nilai Perusahaan malah mengalami
penurunan.

Menurut Ryadi dan Sujana (2014) perusahaan dengan PER (Price Earning Ratio)
yang tinggi menggambarkan harga saham perusahaan tersebut tinggi, peningkatan pada
harga saham akan memberikan capital gain yang merupakan unsur dari return, sehingga
peningkatan harga saham akan meningkatkan nilai PER (Price Earning Ratio), dan
meningkatkan return dari saham perusahaan tersebut. Akan tetapi faktanya menyatakan

bahwa PER (Price Earning Ratio) meningkat maka Nilai Perusahaan terjadi penurunan.



Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa nilai PER (Price Earning Ratio) mengalami
penurunan dari Tahun 2016 ke 2017, hal ini justru menaikkan Nilai Perusahaan.
Sedangkan Tahun 2018, nilai PER (Price Earning Ratio) mengalami kenaikan dan Nilai
Perusahaan justru mengalami penurunan.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti
termotivasi melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh DAR (Debt To Assets Ratio)
dan PER (Price Earning Ratio) Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Property & Real Estate

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 - 2018”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning Ratio) secara simultan
berpengaruh positif terhadap PBV (Nilai Perusahaan) Property & Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Apakah DAR (Debt to Assets Ratio) secara parsial berpengaruh terhadap PBV (Nilai
Perusahaan) Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Apakah PER (Price Earning Ratio) secara parsial berpengaruh terhadap PBV (Nilai

Perusahaan) Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan

penelitian ini adalah :



1.

Untuk menguji apakah DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning
Ratio) secara simultan berpengaruh terhadap PBV (Nilai Perusahaan) Property &
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk menguji apakah DAR (Debt to Assets Ratio) secara parsial berpengaruh
terhadap PBV (Nilai Perusahaan) Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Untuk menguji apakah PER (Price Earning Ratio) secara parsial berpengaruh
terhadap PBV (Nilai Perusahaan) Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain, yaitu :

1.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat menjadi masukan dan informasi

dalam rangka mengoptimalkan PBV (Nilai Perusahaan) Property & Real Estate

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya menjadi masukan dan

informasi bagi para pembaca khususnya investor, calon investor dan badan

otoritas pasar modal.

Manfaat Akademis

Manfaat penelitian ini secara akademis adalah:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan informasi bagi
penelitian selanjutnya serta dapat menambah wawasan dan keputusan bagi

pihak-pihak yang berkepentingan.



b. Hasil penelitian ini dapat menambah literatur tentang faktor yang
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

c. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang pengaruh
DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning Ratio) terhadap PBV

(Nilai Perusahaan).

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini terletak hanya pada unit pengujian pengaruh variabel
DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning Ratio) terhadap PBV (Nilai
Perusahaan) sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Selain itu, ruang lingkup penelitian ini terletak pada periode pengamatan data dari Tahun
2016-2018.

Pada bab ini telah diuraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Semua pemaparan ini akan mendukung
pemaparan untuk bab selanjutnya. Pemaparan selanjutnya akan membahas terkait dengan

landasan teoritis, penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran dan hipotesis.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1  Nilai Perusahaan
2.1.1.1 Pengertian Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan pertumbuhan perusahaan yang menjadi tujuan
perusahaan. Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh
suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap
perusahaan setelah melalui proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak
perusahaan didirikan sampai dengan saat ini. Nilai perusahaan sangat penting karena
dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran
pemegang saham. Nilai perusahaan dibentuk melalui indikator nilai pasar saham yang
dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. Adanya peluang investasi dapat
memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan di masa yang akan
datang sehingga dapat meningkatkan Nilai Perusahaan.

Nilai perusahaan dapat tercermin melalui harga saham. Semakin tinggi harga
saham berarti semakin tinggi tingkat pengembalian kepada investor dan itu berarti
semakin tinggi juga Nilai Perusahaan terkait dengan tujuan dari perusahaan itu
sendiri, yaitu untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang saham (Gultom dan

Syarif, 2008 dalam Khumairoh Kalbuana, dan Mulyati, 2015).



Menurut Sartono (2008), nilai perusahaan diartikan sebagai harga yang
bersedia dibayar oleh calon investor seandainya suatu perusahaan akan dijual. Pada
umumnya, Nilai Perusahaan dicerminkan dengan harga saham. Harga saham dapat
ditentukan melalui Nominal Saham, Nilai Perdana Saham, Harga Saham Pembukaan
(Opening Price), nilai pasar saham, dan harga saham penutupan (Closing Price).

Menurut Martono dan Harjito (2010) Nilai Perusahaan dapat dilihat dari nilai
saham perusahaan yang bersangkutan. Menurut Suad Husnan dan Pudjiastuti (2012),
Nilai Perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila
perusahaan tersebut dijual, semakin tinggi Nilai Perusahaan semakin besar
kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan. Menurut Agus Sartono
(2010), Nilai Perusahaan adalah tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang
saham dapat ditempuh dengan memaksimumkan nilai sekarang atau Present Value
semua keuntungan pemegang saham meningkat apabila harga saham yang dimiliki
meningkat.

Dengan demikian suatu perusahaan dikatakan memiliki nilai yang baik jika
Kinerja perusahaannya juga baik. Nilai perusahaan dapat tercermin dari harga
sahamnya. Jika nilai perusahaan tinggi maka dapat disimpulkan bahwa nilai
perusahaan tersebut juga baik. Tujuan perusahaan dari pendapat beberapa ahli
keuangan adalah memaksimalkan Nilai Perusahaan, maksimalisasikan laba,
menciptakan kesejahteraan bagi stakeholder, menciptakan citra perusahaan, dan

meningkatkan tanggung jawab sosial.
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2.1.1.2 Jenis-jenis Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk

meningkatkan kemakmuran pemegang saham, maka Nilai Perusahaan akan

maksimum. Memaksimumkan Nilai Perusahaan ini digunakan sebagai pengukur

keberhasilan perusahaan.

Menurut Gitman (2009) dalam meningkatkan Nilai Perusahaan ada beberapa

faktor yang mempengaruhinya yaitu sebagai berikut :

a.

Nilai Likuiditas adalah jumlah uang yang dapat direalisasikan jika aktiva atau
kelompok aktiva dijual sebagian ataupun seluruhnya pada saat perusahaan tidak
berjalan dengan baik.

Nilai berkesinambungan adalah jumlah aset yang dapat dijual perusahaan untuk
melanjutkan operasi bisnis.

Nilai buku adalah nilai aktiva yang dicatat dalam akuntansi yaitu selisih antara
nilai perolehan dengan biaya penyusutan.

Nilai pasar adalah harga pasar dimana aktiva diperdagangkan pada pasar bebas.
Nilai intrinsik atau nilai wajar adalah nilai sekarang dari arus dana yang

dibutuhkan dimasa yang akan datang.

2.1.1.3 Indikator Nilai Perusahaan

Menurut hartono (2017) indikator yang mempengaruhi nilai perusahaan dapat

dilakukan dengan menggunakan :

a.

Price to book Value (PBV)
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b. Price Earning Ratio (PER)
c. Earning Per Share (EPS)
d. Tobin’s Q

Dalam penelitian ini, penulis hanya akan menggunakan PBV (Price Book
Value) dalam mengukur PBV (Nilai Perusahaan), karena rasio ini membandingkan
antara harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per saham, dimana semakin
tinggi rasio ini akan mengindikasikan pasar semakin percaya akan perusahaan yang
semakin membaik. PBV (Price Book Value) merupakan rasio untuk menentukan nilai
intrinsik saham, yang mana akan mempengaruhi keputusan investor untuk membeli

atau menjual saham.

2.1.1.4 PBV (Price to Book Value)

Menurut Tryfino (2009), PBV (Price to Book Value) adalah perhitungan atau
perbandingan antara market value dengan book value suatu saham. Rasio PBV ini
akan memberikan informasi bagi investor mengenai berapa kali market value suatu
saham dihargai dari book value-nya. Rasio ini dapat memberikan gambaran potensi
pergerakan harga suatu saham, sehingga dari gambaran tersebut, secara tidak
langsung rasio PBV ini juga memberikan pengaruh terhadap harga saham.

Darmadji dan Fakhruddin (2012), menyatakan Price to Book Value rasio
menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku suatu saham. Semakin

tinggi harga saham semakin tinggi Nilai Perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi
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merupakan keinginan para pemilik perusahaan sebab Nilai Perusahaan yang tinggi

menunjukkan kemakmuran pemegang saham yang tinggi juga.

Menurut Brigham dan Houston (2010), Price Book Value Ratio umumnya
lebih besar dari 1 (satu), yang berarti investor bersedia membayar saham lebih besar
daripada nilai bukunya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
nilai PBV (Price to Book Value) rasio maka semakin mahal harga saham suatu
perusahaan. Berdasarkan perbandingan tersebut harga saham perusahaan akan dapat
diketahui berada diatas atau dibawah nilai buku saham tersebut.

PBV menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham
suatu perusahaan (Sunarsih dan Mendra, 2012). Rasio PBV merupakan perbandingan
antara harga saham dengan nilai buku ekuitas. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan
bahwa pasar semakin percaya akan prospek perusahaan tersebut.

Menurut Damodaran (2001) dalam Hidayati (2010), PBV mempunyai beberapa
keunggulan sebagai berikut :

1. Nilai buku mempunyai ukuran intuitif yang relatif stabil yang dapat
diperbandingkan dengan harga pasar. Investor yang kurang percaya dengan
metode Discounted Cash Flow dapat menggunakan PBV sebagai perbandingan.

2. Nilai buku memberikan standar akuntansi yang konsisten untuk semua
perusahaan. PBV dapat diperbandingkan antara perusahaan-perusahaan yang
sama sebagai petunjuk adanya under atau over valuation.

3. Perusahaan-perusahaan dengan earning negatif, yang tidak bisa dinilai dengan

menggunakan PER (Price Earning Ratio) dapat dievaluasi menggunakan PBV.
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2.1.2 DAR (Debt to Assets Ratio)

DAR (Debt to Asset Ratio) merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain,
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. (Kasmir, 2014). Menurut
kasmir (2015) mengatakan standar industri ratio untuk Debt to Asset Ratio adalah
sebesar 35% .

Menurut Sutrisno (2012), mengatakan DAR (Debt to Assets Ratio) adalah
rasio utang dengan total aktiva yang bisa disebut rasio utang (debt ratio), mengukur
persentase besarnya dana yang berasal dari utang. Yang dimaksud dengan utang
adalah semua utang yang dimiliki oleh perusahaan baik utang jangka pendek maupun
utang jangka panjang. Kreditor lebih menyukai DAR yang lebih rendah sebab tingkat
keamanan dana menjadi lebih baik.

Kelana (2015), menyatakan bahwa, apabila rasio ini lebih dari 1 (satu) maka
perusahaan dalam keadaan yang kurang baik, karena menunjukkan utang perusahaan
lebih besar dari aktiva yang dimiliki yang menunjukkan bahwa perusahaan sedang
mengalami kerugian.

DAR (Debt To Assets Ratio) menunjukkan bahwa seberapa besar aktiva
perusahaan yang dibiayai melalui sumber daya utang. Apabila DAR (Debt to Assets
Ratio) semakin tinggi menunjukkan bahwa dengan menambah utang akan
memperbesar risiko perusahaan dan sekaligus memperbesar tingkat pengembalian

yang diharapkan Kamaludin, (2011). Hal tersebut berarti, jika perusahaan mampu
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menggunakan utang dengan baik dan efisien maka penggunaan utang dalam struktur

modalnya akan mampu meningkatkan nilai perusahaan.

2.1.3 PER (Price Earning Ratio)

PER (Price Earning Ratio) adalah suatu rasio sederhana yang diperoleh dengan
membagi harga pasar suatu saham dengan EPS (Earning Per Share). Jika PER (Price
Earning Ratio) perusahaan tinggi berarti saham perusahaan dapat memberikan return
yang besar bagi investor. PER (Price Earning Ratio) juga merupakan ukuran untuk
menentukan bagaimana pasar memberikan nilai atau harga saham perusahaan
(Arisona, 2013)

Fahmi (2012) Price Earning Ratio adalah perbandingan Market Price Per
Share (harga pasar per lembar saham) dengan Earning Per Share (laba per lembar
saham). Price Earning Ratio merupakan rasio yang termasuk ke dalam rasio pasar.
Menurut Reeve, dkk (2010) Price Earning Ratio adalah rasio yang merupakan
indikator bagi prospek pendapatan perusahaan di masa mendatang yang dihitung
dengan cara membagi harga pasar per lembar saham biasa pada tanggal tertentu
dengan laba per saham tahunan. Sudana (2011), mengatakan bahwa Price Earning
Ratio adalah rasio yang mengukur tentang bagaimana investor menilai prospek
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, dan tercermin pada harga saham
yang bersedia dibayar oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh

perusahaan.
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2.1.3.1 Keunggulan PER (Price Earning Ratio)

Keunggulan PER adalah untuk melihat bagaimana pasar menghargai kinerja
perusahaan yang dicerminkan oleh EPS (Earning Per Share). PER menunjukkan
hubungan antara pasar saham biasa dengan EPS. Semakin besar PER suatu saham
maka harga saham tersebut akan semakin mahal terhadap pendapatan bersih per
sahamnya. Tingkat pertumbuhan suatu perusahaan merupakan penentu harga saham.
Semakin tinggi pertumbuhan maka semakin tinggi PER. Maka dari itu, PER dapat
digunakan sebagai indikator tingkat pertumbuhan yang diharapkan.

Peluang tingkat pertumbuhan perusahaan yang tinggi biasanya mempunyai
PER yang tinggi pula, dan hal ini menunjukkan bahwa pasar mengharapkan
pertumbuhan Future Earning. Sebaliknya tingkat pertumbuhan perusahaan yang
rendah cenderung mempunyai PER yang rendah pula. Semakin rendah PER suatu
saham maka semakin baik atau murah harganya untuk diinvestasikan. PER menjadi
rendah nilainya bisa karena harga saham cenderung semakin turun atau karena
meningkatnya laba bersih perusahaan. Jadi semakin kecil nilai PER maka semakin
murah harga saham tersebut untuk dibeli dan semakin baik pula kinerja per lembar
saham dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. Semakin baik kinerja per lembar

saham akan mempengaruhi banyak investor untuk membeli saham tersebut.
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2.2 Penelitian Sebelumnya

Tujuan penelitian terdahulu ini adalah karena peneliti ingin membandingkan
perbedaan dan persamaan antara hasil-hasil penelitian terdahulu dengan hasil
penelitian yang akan dilakukan sekarang ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Made Agus Teja Dwipayana (2016) dengan
judul “Pengaruh Debt to Assets Ratio, Deviden Payout Ratio, dan Return On Assets
Terhadap Nilai Perusahaan” dan hasil pengujian didapatkan bahwa ada pengaruh
positif dari Debt To Assets Ratio, Devidend Payout Ratio dan Return On Assets
terhadap Nilai Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2012-2014.

Penelitian yang dilakukan oleh Octavia Languju, Marjam Mangantar, Hizkia
H.D.Tasik (2016) dengan judul “Pengaruh Return on Equity, Ukuran Perusahaan,
Price Earning Ratio dan Strukur Modal Terhadap Nilai Perusahaan terdaftar di Bursa
Efek Indonesia” dan hasil penelitian ini menunjukkan pertama, bahwa hasil uji F
nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh return on equity, ukuran perusahaan, Price
Earning Ratio dan Struktur Modal. Kedua, bahwa hasil uji T secara parsial
menunjukkan bahwa hanya variabel return on equity yang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan sedangkan ukuran perusahaan, Price Earning Ratio dan Struktur Modal
tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Devianasari, Ni Putu Santi Suryantini
(2015) dengan judul “Pengaruh Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio, dan

Dividen Payout Ratio Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia” dan hasil penelitian dapat diketahui secara
simultan Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio, Dividen Payout Ratio secara
serempak berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan secara
parsial Price Earning Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan, Debt to Equity Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai
Perusahaan dan Dividen Payout Ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
Nilai Perusahaan.

Devina L. A. Lebelaha Ivonne S. Saerang (2016) dengan judul “Pengaruh
Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Dividen Payout Ratio Terhadap Nilai
Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2011-2014” dan hasil
penelitian menunjukkan Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio dan Dividend
Payout Ratio berpengaruh secara bersama terhadap Nilai perusahaan. Price Earning
Ratio berpengaruh terhadap Nilai perusahaan, sedangkan Debt to Equty Ratio dan
Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan.

Achmad Sidig Pamungkas dan Sri Maryati (2017) dengan judul “Pengaruh
Enterprise Risk Management Disclosure, Intellectual Capital Disclosure dan Debt to
Aset Ratio Terhadap Nilai Perusahaan” Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan
bahwa Intellectual Capital Disclosure (IC D) dan Debt to Aset Ratio (DAR)
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Namun, Enterprise Risk Management

Disclosure (ERM D) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
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tidak berpengaruh
signifikan
terhadap nilai perusahaan.

TABEL 2.1
Ringkasan Penelitian Sebelumnya

NO | PENULIS JUDUL HASIL PENELITIAN PERSAMAAN | PERBEDAAN

1. Made Agus | Pengaruh Hasil pengujian didapatkan | Memiliki Memiliki
teja, dkk Debt to bahwa ada pengaruh persamaan perbedaan
(2016) Assets ratio, | positif dari Debt To Assets | variable bebas variable bebas

Devidend Ratio, Devidend Payout yaitu Debt to yaitu Deviden
Payout Ratio dan Return On Assets Ratio Payout Ratio
Ratio, dan Assets terhadap Nilai dan Return On
Return On Perusahaan manufaktur Variable terkait | Assets

Assets yang terdaftar di Bursa yaitu Nilai

Terhadap Efek Indonesia Periode Perusahaan. Perbedaan

Nilai Tahun 2012-2014. lokasi penelitian
Perusahaan perusahaan.

2. Octavia Pengaruh Hasil penelitian ini Memiliki Memiliki
Languju, Return on menunjukkan pertama, persamaan perbedaan
Marjam Equity, bahwa hasil uji F nilai variable bebas variable bebas
Mangantar, | Ukuran perusahaan dapat yaitu Price yaitu Return on
Hizkia Perusahaan, | dipengaruhi oleh return on | Earning Ratio. Equity, Ukuran
H.D.Tasik Price equity, ukuran perusahaan, Perusahaan dan
(2016) Earning price earning ratio dan Variable terkait | Struktur Modal.

Ratio dan struktur modal. yaitu Nilai
Strukur Perusahaan.
Modal Kedua, bahwa hasil uji t Persamaan
Terhadap secara parsial lokasi penelitian
Nilai menunjukkan bahwa hanya | sebelumnya.
Perusahaan | variabel return on equity

property dan | yang berpengaruh terhadap

real estate nilai perusahaan

terdaftar di sedangkan ukuran

bursa efek perusahaan, price earning

Indonesia ratio dan struktur modal
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2011-2014

NO | PENULIS JUDUL HASIL PENELITIAN PERSAMAAN | PERBEDAAN
3 Ni Luh Pengaruh Hasil penelitian dapat Memiliki Memiliki
Devianasari | Price diketahui secara simultan persamaan perbedaan
dan Ni Putu | Earning price earning ratio, debt to | variable bebas variable bebas
Santi Ratio, Debt | equity ratio, dividen yaitu Price yaitu Debt to
Suryantini to Equity payout ratio secara Earning Ratio. Equity Ratio,
(2015) Ratio, dan serempak berpengaruh dan Dividen
Dividen positif signifikan terhadap | Variable terkait | Payout Ratio
Payout Ratio | nilai perusahaan, yaitu Nilai
Terhadap sedangkan secara parsial Perusahaan. Perbedaan
Nilai price earning ratio lokasi penelitian
Perusahaan berpengaruh negatif tidak perusahaan.
pada signifikan terhadap nilai
Perusahaan perusahaan. Debt to equity
Manufaktur | ratio berpengaruh positif
yang signifikan terhadap nilai
terdaftar di perusahaan. Dividen
Bursa Efek payout ratio berpengaruh
Indonesia positif tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan.
4 Devina L. Pengaruh Hasil penelitian Memiliki Memiliki
A. Lebelaha | Price menunjukkan Price persamaan perbedaan
Ivonne S. Earning Earning Ratio, Debt to variable bebas variable bebas
Saerang Ratio, Debt | equity ratio dan Dividend | yaitu Price yaitu Debt to
(2016) to Equity payout ratio berpengaruh Earning Ratio. Equity Ratio,
Ratio, dan secara bersama terhadap dan Dividen
Dividen Nilai perusahaan. Price Variable terkait | Payout Ratio.
Payout Ratio | earning ratio berpengaruh | yaitu Nilai
Terhadap terhadap Nilai perusahaan, | Perusahaan. Perbedaan
Nilai sedangkan Debt to equty lokasi penelitian
Perusahaan ratio dan Dividend payout perusahaan.
BUMN yang | ratio tidak berpengaruh
terdaftar di terhadap Nilai perusahaan.
Bursa Efek
Indonesia
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NO | PENULIS JUDUL HASIL PENELITIAN PERSAMAAN | PERBEDAAN
5 Achmad Pengaruh Hasil penelitian Memiliki Memiliki
Sidiq Enterprise menunjukkan persamaan perbedaan
Pamungkas | Risk menunjukkan bahwa variable bebas variable bebas
dan Sri Management | Intellectual Capital yaitu Debt To yaitu Enterprise
Maryati Disclosure, Disclosure (IC D) dan Aset Ratio. Risk
(2017) Intellectual Debt to Aset Ratio (DAR) Manajement
Capital berpengaruh terhadap Nilai | Variable terkait | Disclosure, dan
Disclosure Perusahaan. Namun, yaitu Nilai Intellectual
dan Debtto | Enterprise Risk Perusahaan. Capital
Aset Ratio Management Disclosure Disclosure.
Terhadap (ERM D) tidak
Nilai berpengaruh terhadap Nilai Perbedaan
Perusahaan Perusahaan. lokasi penelitian
perusahaan.

2.3 Kerangka Pemikiran

2.3.1 Hubungan DAR (Debt to Assets Ratio) dengan Nilai Perusahaan

Kusumawati dan Sudento (2005) menggambarkan DAR (Debt to Assets Ratio)

sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya dengan menggunakan

ekuitas yang dimilikinya. Weston dan Copeland (2010) menyatakan bahwa rasio

DAR yang tinggi dapat menurunkan nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan rasio DAR

yang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki rasio utang yang lebih

tinggi dibandingkan total asetnya. DAR itu sendiri dapat diartikan sebagai penaksir

dari rasio yang melekat pada suatu perusahaan. Artinya, rasio DAR yang semakin

tinggi menunjukkan risiko investasi yang semakin besar pula.

Tingginya rasio DAR suatu perusahaan tentunya akan membuat investor

berfikir ulang untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.
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2.3.2 Hubungan PER (Price Earning Ratio) dengan Nilai Perusahaan

Kegunaan PER (Price Earning Ratio) adalah untuk melihat bagaimana pasar
menghargai Kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh Earning Per Share nya. PER
menunjukkan hubungan antara pasar saham biasa dengan Earning Per Share. Makin
besar PER suatu saham maka harga saham tersebut akan semakin mahal terhadap
pendapatan bersih per sahamnya. Angka rasio ini digunakan investor untuk
memprediksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dimasa yang akan
datang (Prastowo dan Juliaty, 2002). Perusahaan dengan peluang tingkat
pertumbuhan tinggi biasanya mempunyai PER yang tinggi pula, dan hal ini
menunnjukan bahwa pasar mengharapkan pertumbuhan laba di masa mendatang.
Sebaliknya perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah cenderung
mempunyai PER yang rendah pula (Prasetyorini, 2013). Pertumbuhan laba
perusahaan di masa yang akan datang tentunya menjadi salah satu pertimbangan
utama calon investor sebelum menanamkan modalnya. Tingginya nilai PER yang
merupakan salah satu indikator tingginya pertumbuhan laba di masa yang akan
datang akan membuat investor tertarik untuk menanamkan modal pada suatu
perusahaan.

Berdasarkan penjabaran antara DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price
Earning Ratio) terhadap Nilai Perusahaan, maka secara ringkas hubungan tersebut

dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut :
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis
Berdasarkan tujuan penelitian dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian adalah :

Hy DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning Ratio) berpengaruh
secara simultan terhadap PBV (Nilai Perusahaan) pada perusahaan sektor
Property dan Real Estate di BEI (Bursa Efek Indonesia) Tahun 2016-
2018.

H, DAR (Debt to Assets Ratio) berpengaruh secara parsial terhadap PBV
(Nilai Perusahaan) pada perusahaan sektor Property dan Real Estate di

BEI (Bursa Efek Indonesia) Tahun 2016-2018.
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Hs PER (Price Earning Ratio) berpengaruh secara parsial terhadap PBV
(Nilai Perusahaan) pada perusahaan sektor Property dan Real Estate di

BEI (Bursa Efek Indonesia) Tahun 2016-2018.



BAB IlII

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian atau rancang bangun penelitian adalah rencana dan struktur
penyelidikan yang menyusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh
jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. Rencana itu merupakan suatu
skema menyeluruh yang mencakup program penelitian. Desain penelitian atau
rancangan suatu penelitian harus memiliki enam aspek sebagaimana diungkapkan
oleh Sekaran (2017), yaitu terdiri dari sifat studi, jenis investigasi, tingkat intervensi
peneliti, situasi studi, unit analisis, dan horizon waktu.

Penelitian ini mengacu pada rancangan penelitian yang telah dikemukakan oleh
Sekaran (2017) tersebut dengan berpedoman pada aspek yang harus terpenuhi.
Masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut:

1) Sifat Studi

Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Studi yang
termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan hubungan tertentu,
atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan dua atau lebih faktor
dalam suatu situasi (Sekaran, 2017). Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah
menguji variabel bebas yaitu, DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning

Ratio) terhadap variabel tidak bebas yaitu PBV (Nilai Perusahaan).

24
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2) Jenis Investigasi

Penelitian ini ingin menentukan penyebab atas permasalahan yang terjadi. Jenis
investigasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kausal. Studi kausal
adalah studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau lebih masalah
(Sekaran, 2017). Masalah yang terjadi dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan.
Nilai perusahaan pada perusahaan sektor Property dan Real Estate berpotensi

dipengaruhi oleh DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning Ratio).

3) Tingkat Intervensi Peneliti terhadap Studi

Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal.
Peneliti tidak ikut mempengaruhi kondisi nilai perusahaan sektor property dan real
estate saat diperoleh maupun pada saat pengupayaan nilai perusahaan tersebut. Oleh
karena itu, tingkat intervensi peneliti rendah. Peneliti hanya mengumpulkan data
berupa laporan keuangan yang telah diaudit, dan selanjutnya menganalisis data

tersebut.

4) Situasi Studi

Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak diatur. Peneliti ingin
mengetahui pengaruh DAR (Debt to Assets Ratio), dan PER (Price Earning Ratio)
terhadap PBV (Nilai Perusahaan) tanpa intervensi peneliti terhadap sumber data di
lapangan. Oleh karena itu situasi studi berjalan dengan normal tanpa ada desakan atau

pengaturan dari peneliti terhadap data-data di lapangan.
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5) Unit Analisis

Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama
tahap analisis data selanjutnya (Sekaran, 2017). Unit analisis dalam penelitian ini
adalah perusahaan sektor Property dan Real Estate secara individu. Kesatuan data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan

sektor Property dan Real Estate yang telah diaudit.

6) Horizon Waktu

Horizon waktu dalam penelitian ini adalah studi one shot atau cross sectional
dengan periode pengamatan tahun 2016-2018. Studi yang mengumpulkan data hanya
sekali periode, baik harian, mingguan, maupun bulanan disebut studi dengan horizon
waktu One Shot atau Cross Sectional (Sekaran, 2017). Data yang dikumpulkan hanya
sekali periode yang dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
perusahaan sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Selanjutnya karena data tersebut berseri dari Tahun 2016-2018 dan memiliki
beberapa sub, maka horizon waktu dalam penelitian ini disebut data panel, yaitu

gabungan dari data Time Series dan data Cross Sectional (Gujarati, 2004).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor Property dan Real
Estate yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pemilihan sampel

yang digunakan adalah Purposive Sampling artinya bahwa penentuan sampel dengan
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mempertimbangkan Kriteria-kriteria tertentu terhadap objek yang sesuai dengan
tujuan memperoleh sampel yang representatif.

Peneliti menggunakan Jakarta Stock Industrial Clasification (JASICA)
sebagai pedoman dalam mengklasifikasikan perusahaan yang termasuk kedalam
sektor Property dan Real Estate. Hal ini karena sistem Klasifikasi sektoral yang
digunakan untuk mengkategorikan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
adalah JASICA (www. idx.co.id).

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel sensus. Perusahaan
yang diamati selama 3 tahun berturut-turut yaitu berjumlah 46 perusahaan, sehingga
populasi berjumlah sebanyak 138 buah sampel. Nama-nama perusahaan yang
menjadi pengamatan dapat dilihat pada Lampiran 1. Pengambilan populasi dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Kriteria Pengambilan Populasi

NO URAIAN 2016 2017 2018 | JUMLAH
1. | Perusahaan sektor Property dan 56 56 56 168
Real Estate yang terdaftar di BEI
2. | Perusahaan sektor Property dan (10) (10) (10) (30)

Real Estate yang tidak ada laporan

keuangan keuangannya di situs

resmi BEI (http://www.idx.co.id/)

JUMLAH 46 46 46 138

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2018
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Berdasarkan Tabel 3.1 terlihat jumlah populasi sebanyak 138 buah sampel
(terdiri dari 46 perusahaan dalam rentang waktu tiga tahun). Selanjutnya 46
perusahaan ini akan diolah datanya untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil dari
pengujian hipotesis tersebut akan menjawab rumusan masalah penelitian. Sampel
dalam penelitian ini adalah memasukkan semua populasi menjadi sampel, sehingga
disebut teknik pengambilan jenis sensus. Nama nama perusahaan yang menjadi

pengamatan dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
sumber data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor Property dan
Real Estate yang telah di audit. Data sekunder yang digunakan berupa Laporan
Keuangan 31 Desember Tahun 2016, 2017 dan 2018. Kemudian memakai juga file
publikasi IDX yaitu IDX Statistic Yearly untuk melihat Price Earning Ratio.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik yang mengumpulkan semua
dokumen laporan keuangan yang diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia

(BEI) Tahun 2016-2018.

3.4 Definisi dan Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu terdiri dari satu variabel tidak

bebas (dependent variable), dan dua variabel bebas (independent variable).
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Variabel tidak bebas (dependent variable) adalah PBV (Nilai Perusahaan), dan
variabel bebas (independent variable) adalah DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER

(Price Earning Ratio).

3.4.1 Dependent Variabel (Variabel Tidak Bebas )

Dalam penelitian ini yang menjadi Dependent Variabel adalah PBV (Nilai
Perusahaan). Salah satu cara mengukur Nilai Perusahaan adalah dengan
menggunakan Price to Book Value (PBV). PBV merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur harga saham suatu perusahaan terhadap nilai bukunya pada
perusahaan sektor Property dan Real Estate tahun 2016-2018 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Menurut Husnan. S dan Pudjiastuti (2006) : “Price to Book Value
(PBV) merupakan perbandingan antara harga pasar dan nilai buku saham. Untuk
perusahaan-perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya rasio ini mencapai
diatas 1 (satu), yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai
bukunya. Semakin besar rasio PBV semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para
pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di perusahaan.
Hubungan antara harga pasar saham dan nilai buku per lembar saham bisa juga
dipakai sebagai pendekatan alternatif untuk menentukan nilai suatu saham, karena
secara teoritis, nilai pasar suatu saham haruslah mencerminkan nilai bukunya.

Menurut Husnan. S dan Pudjiastuti (2006), rumus yang digunakan untuk

menghitung Price to Book Value adalah sebagai berikut :
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PBV— Harga Saham
"~ Book Value

3.4.2 Independent Variabel (Variabel Bebas)

Variabel independen pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu DAR
(Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning Ratio).
3.4.2.1 DAR (Debt to Assets Ratio)

Variabel Independen pertama (X;) adalah DAR (Debt to Assets Ratio).
Menurut Syamsuddin (2008), rasio DAR digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total utang. Semakin tinggi rasio DAR
berarti semakin besar jumlah pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva
guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Rasio DAR dicari dengan
membandingkan antara total hutang dengan total asset.

Total Utang

DAR =
Total Aset

3.4.2.2 PER (Price Earning Ratio)

Variabel independen kedua (X;) adalah PER (Price Earning Ratio). Menurut
Murhadi (2013), Price Earning Ratio menggambarkan perbandingan antara harga
saham dengan pendapatan perlembar saham. PER vyang terlalu tinggi
mengindikasikan bahwa harga pasar saham perusahaan tersebut telah mahal. Bagi
investor semakin tinggi nilai rasio harga terhadap laba (Price Earning Ratio) maka

pertumbuhan laba yang diharapkan juga akan mengalami kenaikan .
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Harga Saham
PER =

Laba Per Lembar Saham

Ringkasan definisi dan operasionalisasi variabel dalam penelitian ini, secara ringkas

dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Rincian Operasional Variabel
NO | VARIABEL PENGUKURAN SKALA | REFERENSI
1. Nilai PBV = Harga Saham Rasio Husna S &
Perusahaan Book Value
(Y) Pudjiastuti
(2006)
2. DAR (X3) DAR — Total Utang Rasio Syasuddin
" Total Aset
(2008)
3. PER (X2) PER = Harga Saham Rasio Murhadi
" Laba Per Lembar Saham
(2013)

Sumber : Data diolah, 2020

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi
linear berganda, yaitu untuk menguji dan menganalisis DAR dan PER yang
mempengaruhi Nilai Perusahaan pada perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018. Data diperoleh dengan

program Statistical Package For Social Statistic (SPSS).



32

Rumusnya sebagai berikut :

Y=0a+ B1X1 + BzXz +é&

Dimana :
Y = Nilai Perusahaan
o = Konstanta
B, B2 = Koefisien Regresi
X1 = Faktor Debt To Assets Rasio
B1X1 = Nilai Koefisien Regresi untuk faktor DAR (Debt To Assets Rasio)
X2 = Faktor Price Earning Ratio
B2X2 = Nilai Koefisien Regresi untuk faktor PER (Price Earning Ratio)
€ = Error Term

3.6 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk menjawab
ketiga rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan tersebut dinyatakan dalam
hipotesis nol (Hp) dan hipotesis alternatif (Hy), yaitu :
1. Hipotesis Pertama
Ho; : DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning Ratio) tidak

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Ha; : DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning Ratio)

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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Hipotesis Kedua
Ho, : DAR (Debt to Assets Ratio) tidak berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.

Ha, : DAR (Debt to Assets Ratio) berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.

Hipotesis Ketiga
Hos; : PER (Price Earning Ratio) tidak berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.

Ha; : PER (Price Earning Ratio) berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.

Untuk menerima atau menolak ketiga hipotesis dalam penelitian ini, maka

dilihat hasil output SPSS. Kemudian output tersebut dimasukan ke kriteria

menerima atau menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani (2015:9)

dan Supranto (2009). Paparan kriteria menerima atau menolak hipotesis akan

diuraikan berikut ini :

1. Kiriteria menerima atau menolak hipotesis pertama :

= Jika semua koefisien regresi sama dengan nol (B1 & B2 = 0), maka Ho;
diterima dan Ha; ditolak. Artinya DAR (Debt to Assets Ratio), dan PER
(Price Earning Ratio), tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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= Jika salah satu dari koefisien regresi tidak sama dengan nol (B, atau B, # 0),
maka Ho; ditolak dan Ha; diterima. Artinya DAR (Debt to Total Assets
Ratio), dan PER (Price Earning Ratio) berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Kiriteria menerima atau menolak hipotesis kedua :

= Jika koefisien regresi variabel X; sama dengan nol (1 & B2 = 0), maka Ho,
diterima dan Ha, ditolak. Artinya DAR (Debt to Assets Ratio) tidak
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sektor Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

= Jika koefisien regresi X; tidak sama dengan nol (B; atau B, # 0), maka Ho,
ditolak dan Ha, diterima. Artinya DAR (Debt to Total Assets Ratio)
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sektor Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga :

» Jika koefisien regresi variabel X, sama dengan nol (B1 & B2 = 0), maka Hogz
diterima dan Haz ditolak. Artinya PER (Price Earning Ratio), tidak
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sektor Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

= Jika koefisien regresi variable X, tidak sama dengan nol (B; atau B, # 0), maka

Hos ditolak dan Haz diterima. Artinya PER (Price Earning Ratio) berpengaruh
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positif terhadap nilai perusahaan sektor Property dan Real Estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Bab ini telah memaparkan desain penelitian; populasi dan sampel penelitian;
definisi dan operasionalisasi variabel; teknik analisis data; dan pengujian
hipotesis. Semua paparan tersebut akan mendukung pemaparan selanjutnya, yaitu

hasil penelitian dan pembahasan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dalam hal ini meliputi analisis statistik deskriptif dan hasil
pengujian hipotesis. Semua paparan ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah
pertama, kedua dan ketiga.
4.1.1 Analisis Statistik Deksriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi data variabel.
Analisis ini memberikan gambaran umum nilai statistik berupa rata-rata, minimum

dan maksimum. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Uraian N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PBV (Y) 138 .10 40.00 1.7594 3.84901
DAR (X1) 138 .03 .79 .3614 .19403
PER (X2) 138 -259.19  11064.99 173.2537 1025.06669
Valid N (listwise) 138 - - - -

Sumber : Data Primer, Output Aplikasi SPSS Versi 26.0.0.0

Berdasarkan Tabel 4.1, nilai rata rata Nilai Perusahaan (PBV) sebesar 1,7594.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa, selama tahun 2016-2018 perusahaan perusahaan
yang bergerak disektor Property dan Real Estate memiliki Nilai Perusahaan (PBV)
rata rata sebesar 1,7594 atau sebesar 175,94%. Nilai minimum dari PBV yaitu sebesar
0,10. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama Tahun 2016-2018, perusahaan sektor

Property dan Real Estate pernah memiliki Nilai Perusahaan (PBV) paling rendah 0,10

36
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atau sebesar 10% dari Harga Buku Dasar (Book Value). Selain nilai rata-rata dan
minimum, ada juga nilai maksimum yaitu sebesar 40,00. Nilai tersebut menunjukan
bahwa, selama Tahun 2016-2018, perusahaan sektor Property dan Real Estate pernah
memiliki Nilai Perusahaan (PBV) paling tinggi 40,00 kali atau sebesar 4.000% dari
Nilai Buku Dasar (Book Value).

Berdasarkan Tabel 4.1, nilai rata-rata DAR (Debt to Assets Ratio) yaitu sebesar
0,3614. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama Tahun 2016-2018 perusahaan
sektor Property dan Real Estate memiliki nilai DAR (Debt to Assets Ratio) rata-rata
0,3614 atau sebesar 36,14%. Nilai minimum DAR (Debt to Assets Ratio) yaitu sebesar
0,03. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama Tahun 2016-2018, perusahaan sektor
Property dan Real Estate pernah memiliki nilai DAR (Debt to Assets Ratio) paling
rendah 0,03 atau sebesar 3%. Selain nilai rata-rata dan nilai minimum, ada juga nilai
maksimum. Nilai maksimum yaitu sebesar 0,79. Nilai tersebut menunjukan bahwa,
selama Tahun 2016-2018, perusahaan sektor Property dan Real Estate pernah
memiliki nilai DAR (Debt to Assets Ratio) paling tinggi 0,79 atau sebesar 79%.

Berdasarkan Tabel 4.1, nilai rata-rata PER (Price Earning Ratio) yaitu sebesar
173,2537. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama Tahun 2016-2018 perusahaan
sektor Property dan Real Estate memiliki rata-rata 173,2537 atau sebesar 17.325,37%.
Nilai minimum PER yaitu sebesar -259,19. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama
Tahun 2016-2018, perusahaan sektor Property dan Real Estate pernah memiliki paling
rendah -259,19 atau mengalami penurunan nilai sebesar -25.919%. Selain nilai rata-
rata dan minimum, ada juga nilai maksimum. Nilai maksimum yaitu sebesar

11064,99. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama Tahun 2016-2018, perusahaan
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sektor Property dan Real Estate pernah memiliki nilai PER paling tinggi 11.064,99

atau sebesar 1.106.499%.

4.1.2 Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan masalah
dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri dari rumusan masalah pertama,
kedua dan ketiga. Ketiga hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini secara
berurutan akan dipaparkan pada bagian ini. Hasil pengujian hipotesis secara ringkas
dapat dilihat pada Tabel 4.2. Sedangkan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 5

Output Pengolahan Data.

Tabel 4.2
Hasil Pengujian Hipotesis
Persamaan Y=a + B1X; + p2Xo + &
Persamaan Y= 0,162 + 4,126 X; + 0,001X, + &
F —value / Sig 4.429 /0.001
R/R?*/ Adj. R? 0.248 /0.062 / 0.048
Y X1 X5
t-value 0.234 2.476 1.945
Sig. value 0.815 0.15 0.54

Sumber : Data Primer, Output Aplikasi SPSS Versi 26.0.0.0

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan
jawaban untuk rumusan masalah dalam penelitian ini. Secara berurutan jawaban
rumusan masalah tersebut akan dipaparkan sebagai berikut :
4.1.2.1 Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Hasil pengujian hipotesis pertama merupakan jawaban untuk rumusan masalah

yang pertama. Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini akan menjawab
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apakah nilai DAR (Debt to Assets Ratio) dan nilai PER (Price Earning Ratio)
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta () dari nilai DAR (Debt to
Assets Ratio) dan nilai PER (Price Earning Ratio) secara berurutan sebesar 4,126 dan
0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 4,126+#0; dan 0,001#0. Hal ini berarti semua
nilai koefisien beta tidak sama dengan nol (B1 dan B2 #0). Selanjutnya nilai tersebut
dimasukan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha; diterima,

artinya DAR dan PER berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

4.1.2.2 Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Hasil pengujian hipotesis kedua merupakan jawaban untuk rumusan
masalah yang kedua. Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini akan
menjawab apakah nilai DAR (Debt to Assets Ratio) berpengaruh positif terhadap nilai
Perusahaan (PBV).

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta () Nilai DAR (Debt to Assets
Ratio) sebesar 4,126. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 4,126#0. Hal ini berarti
nilai koefisien beta Nilai DAR (Debt to Assets Ratio) tidak sama dengan nol (B:#0).
Selanjutnya nilai tersebut dimasukan ke dalam kriteria menerima atau menolak
hipotesis. Maka Ha, diterima, artinya Nilai DAR (Debt to Assets Ratio) berpengaruh

positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

4.1.2.3 Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga
Hasil pengujian hipotesis ketiga merupakan jawaban untuk rumusan masalah

yang ketiga. Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini akan menjawab
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apakah nilai PER (Price Earning Ratio) berpengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan (PBV).

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (B) Nilai PER sebesar 0,001.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,01#0. Hal ini berarti nilai koefisien beta tidak
sama dengan nol (B2#0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan ke dalam kriteria
menerima atau menolak hipotesis. Maka Hasz diterima, artinya Nilai PER (Price

Earning Ratio) berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

4.1.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat kontribusi Nilai DAR (Debt to
Assets Ratio) dan Nilai PER (Price Earning Ratio) terhadap Nilai Perusahaan (PBV).
Berdasarkan Tabel 4.2, nilai R Square sebesar 0,248. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kontribusi nilai DAR dan nilai PER terhadap Nilai Perusahaan (PBV) yaitu
sebesar 24,8% (0,248 x 100%). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 75,2%
(100%—-24,8%%) dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar penelitian ini. Dengan
demikian, fluktuasi Nilai Perusahaan (PBV), baik itu kenaikan ataupun penurunan
sangat kecil dipengaruhi oleh nilai DAR (Debt to Assets Ratio) dan nilai PER (Price

Earning Ratio).

4.2. Pembahasan
Hasil pengujian hipotesis telah diperoleh melalui uji regresi linier berganda
pada bagian sebelumnya. Selanjutnya pembahasan untuk hasil tersebut vyaitu

pengaruh nilai DAR (Debt to Assets Ratio) dan nilai PER (Price Earning Ratio)
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terhadap Nilai Perusahaan (PBV) baik secara bersama-sama maupun individu akan

dibahas sebagai berikut.

4.2.1 Pengaruh DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning Ratio)
secara Bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa semua nilai koefisien beta tidak
sama dengan nol (B1 dan B2 #0). Artinya hipotesis pertama (Ha;) diterima. nilai DAR
(Debt to Assets Ratio) dan nilai PER (Price Earning Ratio) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Hasil ini menunjukkan bahwa, nilai
Perusahaan (PBV) pada perusahaan sektor Property dan Real Estate dipengaruhi oleh
nilai DAR (Debt to Assets Ratio) dan nilai PER (Priec Earning Ratio).

Pengaruh kedua variabel tersebut dapat diinterpretasikan bahwa selama tahun
2016-2018 telah membawa dampak perubahan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).
Dampak perubahan yang terjadi pada Nilai Perusahaan (PBV) sektor Property dan
Real Estate dipengaruhi oleh kedua indikator tersebut. Nilai DAR (Debt to Assets
Ratio) dan nilai PER (Price Earning Ratio) berperan atas peningkatan maupun
penurunan Nilai Perusahaan (PBV) yang dialami oleh perusahaan sektor Property dan
Real Estate.

Peranan kedua faktor tersebut terlihat dari perubahan Nilai Perusahaan (PBV).
Perubahan yang terjadi baik itu kenaikan maupun penurunan Nilai Perusahaan (PBV)
tersebut merupakan cerminan dari naik turunnya nilai DAR (Debt to Assets Ratio) dan
nilai PER (Price Earning Ratio). Sehingga dapat dikatakan bahwa, kedua variabel
bebas ini secara bersama-sama mempengaruhi Nilai Perusahaan (PBV) sektor

Property dan Real Estate.
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Adanya pengaruh nilai DAR (Debt to Assets Ratio) dan nilai PER (Price
Earning Ratio) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) juga pernah ditemukan oleh peneliti
sebelumnya. Mereka adalah Fransiska (2014); Chen, Chen & Chen, (2009); dan
Huang & Liu (2010). Mereka menyatakan bahwa nilai DAR (Debt to Assets Ratio)
dan nilai PER (Price Earning Ratio) secara bersama-sama membawa efek terhadap
Nilai Perusahaan (PBV).

Hal ini memiliki arti bahwa Nilai Perusahaan (PBV) tidak dapat dipisahkan dari
peranan nilai DAR (Debt to Assets Ratio) dan nilai PER (Price Earning Ratio).
Begitu juga dengan hasil penelitian ini yang juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya. Fluktuasi baik itu peningkatan atau penurunan Nilai Perusahaan (PBV)
ikut dipengaruhi oleh nilai DAR (Debt to Assets Ratio) dan nilai PER (Price Earning
Ratio).

Semua variabel bebas dalam penelitian ini hanya mampu memprediksi variabel
terikat sebesar 24,8%. Selanjutnya sisa sebesar 75,2% lagi diprediksi oleh variabel

bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

4.2.2 Pengaruh DAR (Debt to Assets Ratio) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)
Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, nilai DAR (Debt to Assets
Ratio) berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Nilai koefisien beta (f1) nilai
DAR (Debt to Assets Ratio) sebesar 4,126. Nilai ini tidak sama dengan nol (4,126+0).
Dengan demikian maka Ha, diterima. Artinya bahwa Niali DAR berpengaruh positif
terhadap Nilai Perusahaan (PBV).
Peningkatan Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan sektor Property dan Real

Estate tidak dapat dipisahkan dari Nilai DAR (Debt to Assets Ratio). Perbandingan
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nilai total hutang atas nilai total aset yang merupakan cerminan dari nilai DAR (Debt
to Assets Ratio) perusahaan sektor Property dan Real Estate selama tahun 2016-2018
berperan meningkatkan Nilai Perusahaan (PBV). Dengan kata lain, saat nilai DAR
mengalami peningkatan, maka akan berdampak pada peningkatan Nilai Perusahaan
(PBV).

Kondisi ini juga dapat dikatakan bahwa Nilai Perusahaan (PBV) tidak akan
meningkat jika perbandingan total hutang atas total aset tidak meningkat. Dengan
demikian berarti meningkatkanya Nilai Perusahaan (PBV) sektor Property dan Real
Estate telah disebabkan oleh kondisi peningkatan Nilai DAR (Debt to Assets Ratio).

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Made Agus Teja, dkk, (2016) dan
Achmad Sidiq Pamungkas dan Sri Maryati (2017). Mereka menyatakan bahwa Nilai
DAR (Debt to Assets Ratio) berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV).
Peningkatan Nilai Perusahaan (PBV) tidak akan terjadi jika nilai total aset tidak
meningkat. Dengan demikian setiap adanya Nilai DAR (Debt to Assets Ratio)

meningkat, maka akan selalu diikuti oleh meningkatnya Nilai Perusahaan (PBV).

4.2.3 Pengaruh PER (Price Earning Ratio) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)
Hasil pengujian statistik menunjukan bahwa, Nilai PER (Price Earning Ratio)
berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Nilai koefisien beta (f2) PER
(Price Earning Ratio) sebesar 0,01. Nilai ini tidak sama dengan nol (0,01#0). Dengan
demikian maka Ha, diterima. Artinya bahwa Nilai PER (Price Earning Ratio)
berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Penurunan Nilai Perusahaan
(PBV) perusahaan sektor Property dan Real estate tidak terlepas dari Nilai PER (Price

Earning Ratio). Perbandingan nilai PER (Price Earning Ratio) merupakan cerminan
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dari Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan sektor Property dan Real estate selama
Tahun 2016-2018.

Nilai tersebut berperan menaikkan Nilai Perusahaan (PBV). Dengan kata lain,
saat Nilai PER meningkat, maka akan berdampak pada kenaikan Nilai Perusahaan
(PBV) sektor Property dan Real Estate. Kondisi ini juga dapat dikatakan bahwa, Nilai
Perusahaan (PBV) tidak akan menurun jika perbandingan harga saham atas laba per
lembar saham tidak meningkat. Dengan demikian berarti menurunnya Nilai
Perusahaan sektor Property dan Real Estate disebabkan oleh adanya penurunan nilai
PER (Price Earning Ratio).

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Octavia Languju, Marjam
Mangantar, Hizkia H.D. Tasik (2016), penelitian oleh Ni Luh Devianasari dan Ni Putu
Santi Suryantini (2015) dan penelitian oleh Devina L. A. Lebelaha Ivonne S. Saerang
(2016). Mereka menyatakan bahwa Nilai PER (Price Earning Share) berpengaruh
positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Penurunan Nilai Perusahaan (PBV) tidak
akan terjadi jika PER (Price Earning Share) tidak meningkat. Dengan demikian setiap
peningkatan Nilai PER (Price Earning Share), maka akan selalu diikuti oleh

meningkatnya Nilai Perusahaan (PBV).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Bedasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan hipotesis penelitian
dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. DAR (Debt to Assets Ratio) dan PER (Price Earning Ratio) secara
bersama-sama berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada
perusahaan sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2018, dengan pengaruhnya sebesar 0.162.

2. DAR (Debt to Assets Ratio) secara parsial berpengaruh positif terhadap
Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan sektor Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018, dengan
pengaruhnya sebesar 4,126.

3. PER (Price Earning Share) secara parsial berpengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan (PBV) pada perusahaan sektor Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018, dengan pengaruhnya

sebesar 0,001.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
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. Perusahaan lebih memperhatikan rasio-rasio yang dapat meningkatkan kinerja
perusahaan.

. Dengan meningkatkan rasio, perusahaan juga bisa menambah modal agar dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan. Dengan menambah modal maka
perusahaan dapat menambah jumlah assets, dengan berbagai cara perolehan
yang memungkinkan demi pengembangan nilai perusahaan itu sendiri.

. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan jangka watu periode
penelitian yang lebih lama dan dengan jumlah sampel/populasi yang lebih
banyak sehingga hasil penelitian dapat lebih mewakili keseluruhan populasi
yang ada dan memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif.

. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya agar dapat memperbanyak variabel
penelitian, tidak hanya terpaku pada penelitian tentang variabel DAR (Debt
to Assets Ratio), PER (Price Earning Ratio) dan PBV (Nilai Perusahaan)
saja, melainkan mencakup variabel-variabel lainnya.

. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya agar dapat memperluas area
pengamatan seperti perusahaan sektor lainnya, seperti sektor semen, sektor

makanan dan miniman serta sektor lainnya.
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